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ABSTRAKSI 

 Pada saat ini teknologi jaringan berkembang begitu pesat, salah satunya yaitu 

jaringan internet yang bisa menjadi salah satu sumber informasi. Sebagai sumber informasi, 

internet dapat memberikan kesempatan bagi seseorang untuk mencari berbagai jenis ilmu 

pengetahuan.Bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu layanan router dan menerapkan 

standarisasi jaringan versi TIPHON. 

 Kualitas layanan router yang baik yang dapat menghubungkan satu jaringan 

dengan jarignan yang lain dan mampu membentuk lalu lintas sebuah jaringan. Agar mengetahui 

kualitas router yang baik dengan melakukan analisa bandwidth, delay, packet loss, dan 

throughput dan membandingkan hasilnya dengan menggunakan standarisasi jaringan versi 

TIPHON. Dengan menggunakan software Bandwidth Monitor dan Axcence NetTools Pro 5.0. 

Tahapan yang dimulai dari pengumpulan data sampai dengan tahap akhir pembuatan laporan 

 Hasil dari penelitian ini didapatkan kualitas layanan router IBM System x3400 pada 

LAN di laboratorium SMK Negeri 2 Surakarta ini sangat baik dengan mendapatkan nilai delay 

sebesar 197ms packetloss mencapai 3% yang dikategorikan bagus menurut standarisasi jaringan 

versi TIPHON denan nilai rata-rata throughput 79456,82bps 

 

Kata Kunci : TIPHON, Bandwidth, Delay, Packet loss, Throughput, Bandwidth Monitor, Axence 

NetTools Pro 5.0, Router IBM System x3400 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini teknologi jaringan 

berkembang begitu pesat, salah satunya 

yaitu jaringan internet yang bisa menjadi 

salah satu sumber informasi. Sebagai 

sumber informasi, internet dapat 

memberikan kesempatan bagi seseorang 

untuk mencari berbagai jenis ilmu 

pengetahuan, teknologi terbaru termasuk 

menyebarkan penemuan-penemuan 

penelitan keseluruh dunia dengan mudah 

dan cepat sehingga internet dapat dijadikan 

sebagai salah satu sumber belajar. Dengan 

manfaat dan semakin pentingnya 

penggunaan jaringan maka satu hal yang 

penting adalah memberikan kualitas layanan 

yang baik bagi pengguna jaringan tersebut. 

Untuk memberikan kualitas layanan yang 

baik maka kinerja jaringan harus berada 

pada kondisi yang baik. 

Dalam sebuah Instansi sekolah, 

seperti SMK Negeri 2 Surakarta sebenarnya 

tidak memerlukan bandwith yang besar jika 

hanya untuk pembelajaran tentang internet. 

Namun akan muncul berbagai macam 

masalah seperti lambatnya koneksi internet 

jika user yang mengakses internet melebihi 

batas.  

Penelitian ini akan dilakukan di 

SMK Negeri 2 Surakarta, saat ini perangkat 

yang digunakan di SMK Negeri 2 Surakarta 

meliputi tiga router dengan Operating 

System FreeBSD. Maka penulis akan 

melakukan analisa bandwith,  delay, packet 

loss, dan throghput untuk mengetahui 

kualitas dan kelayakan router yang baik dan 

akan membandingkan hasilnya 

menggunakan standarisasi jaringan versi 

TIPHON (Telecomunication and Internet 

Protocol Harmonization Over Network). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa telaah penelitian yang 

digunakan sebagai bahan pertimbangan 

terhadap penelitian yang sudah dilakukan : 

Tarindje (2012) pada penelitiannya yang 

berjudul “ Analisis Perbandingan Kinerja 

Class Based Queue (CBQ) dan Hierarchical 

Fair Service (HFSC) pada FreeBSD ” 

Menyatakan bahwa Perlakuan paket di 

router pada dasarnya tidak memiliki 

prioritas untuk mendukung aplikasi-aplikasi 

multimedia seperti suara, video dan audio 

yang sensitif terhadap delay, jitter dan 

packet loss. Agar bisa mendukung 

penggunaan aplikasi-aplikasi multimedia, 

pada router perlu diterapkan QoS. Tujuan 

penelitian ini adalah membandingkan 

kinerja dua teknik QoS yaitu CBQ dan 

HFSC pada FreeBSD. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan empat skenario: 

kondisi tanpa beban, kondisi streaming, 

kondisi transfer data, kondisi campuran 



streaming dan transfer data. Pada setiap 

skenario dilakukan 3 kali percobaan dengan 

masing-masing 30 sampel. Hasil untuk 

skenario pertama delay rata-rata CBQ lebih 

rendah dibandingkan HFSC, jitter CBQ 

lebih tinggi dibandingkan HFSC, dan tidak 

ada packet loss untuk CBQ dan HFSC. 

Untuk skenario kedua, delay dan jitter rata-

rata CBQ lebih rendah dibandingkan HFSC, 

kecuali untuk packet loss rata-rata CBQ 

lebih tinggi dibandingkan HFSC. Untuk 

skenario ketiga, delay rata-rata CBQ lebih 

rendah dibandingkan HFSC. Untuk skenario 

terakhir, delay dan packet loss rata-rata 

CBQ lebih tinggi dibandingkan HFSC, 

kecuali untuk jitter rata-rata CBQ lebih 

rendah dibandingkan HFSC. 

Fatoni (2011) pada penelitiannya 

yang berjudul  “Analisis Quality of Servise 

(QoS) Jaringan Local Area Network pada 

Universitas Bina Darma” dengan isi 

menyatakan model dari sistem monitoring 

yang digunakan yaitu Monitoring 

Application, QoS Monitoring dan monitored 

object untuk pengukuran parameter QoS 

yang terdiri dari bandwith, througput, delay, 

jitter dan packet loss. Parameter QoS yang 

terdiri dari bandwidth, througput, delay, 

jitter dan packet loss untuk pengukuran EtE 

QM berpengaruh terhadap QoS jaringan 

LAN  pada universitas Bina Darma, terutama 

pada trafic bisnis critical atau intranet untuk 

tiap-tiap perangkat atau end user 

METODE PENELITIAN 

Penulisan mengunakan metode 

Observasi dan Eksperimen. Adapun tahapan 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 Tahap Awal adalah pengumpulan 

bahan berupa informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk menunjang penelitian dan 

beberapa informasi dari internet terkait apa 

saja yang dilakukan peneliti untuk 

melakukan sebuah analisa. 

 Tahap kedua adalah pengumpulan 

data yaitu mengumpulkan data, aplikasi  dan 

standar kebutuhan yang akan digunakan 

dalam menganalisa kebutuhan. 

 Tahap ketiga adalah menyiapkan 

software dan hardware yang digunakan 

untuk analisa. Jika belum peneliti akan 

mengumpulkan peralatan yang masih 

diperlukan. 

 Tahap keempat peneliti memulai 

bereksperimen dengan mengunakan 1 buah 

komputer yang ada di ruang laboratorium. 

Pengujian yang diperlukan adalah untuk 

mengetahui nilai bandwidth, delay, packet 

loss, dan throughput. 

 Tahap yang terakhir berupa 

pembuatan laporan. Pada tahap ini penulis 

membuat laporan hasil dari penelitian yang 

dilakukan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian yang telah 

dilakukan yaitu menganalisa bandwidth, 

delay, packet loss, dan throughput. 

diharapkan hasilnya sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh peneliti. 

1. Bandwidth 

Dari hasil yang dilakukan 

menggunakan komputer laboratorium pada 

jaringan lokal (LAN) di SMK Negeri 2 

Surakarta dibagi dalam dua alokasi waktu. 

Yaitu pagi dan siang. Kecepatan maksimum 

yang dapat digunakan untuk melakukan 

transmisi data antar komputer pada jaringan 

IP atau internet. Untuk pengukuran 

Bandwidth mengendalikan traffic jaringan. 

Admininstrator dapat membatasi bandwidth 



maximum yang digunakan tiap klien. 

Adapun hasil penelitian di dapatkan 

bandwidth seperti berikut : 

Tabel 1. Pegukuran Bandwidth 

 

Dari hasil pengukuran yang telah 

didapat perbandingan kapasitas bandwidth 

yang dimiliki setiap client dengan 

bandwidth yang tersedia. Dapat dilihat pada 

bandwidth rata-rata kapasitas bandwidth 

yang dibagikan kesetiap client berada 

ditenggah kapasitas bandwidth yang telah 

disediakan. Kualitas layanan tergantung 

pada pemakaian bandwidth, jika suatu 

jaringan memerlukan bandwidth dalam 

jumlah besar maka kapasitas bandwidth 

akan berkurang. 

 2. Delay 

Delay Merupakan waktu tunda yang 

disebabkan oleh satu transmisi dari satu titik 

ke titik yang lain. Sebagian besar delay di 

sebabkan oleh jarak, media fisik pada 

jaringan lokal. Menurut standarisasi jarinagn 

versi TIPHON (Telecomunication and 

Internet Protocol Harmonization Over 

Network). Pengukuran delay dapat di 

kategorikan dengan kategori sangat bagus 

jika delay <150ms, bagus jika delay 150ms 

sampai 300ms, sedaang jika delay 300 ms 

sampai dengan 450ms, dan jelek jika delay 

>450ms.  

Berdasarkan hasil pengukuran untuk 

tiap perangkat pengirim mempunyai delay 

yang berbeda-beda. Untuk delay terbesar 

yaitu pengukuran dengan menggunakan 

perangkat pengirim www.twitter.com   

dengan hasil delay pada pagi hari yaitu 417 

ms dan hasil pada siang hari yaitu 379ms  

delay ini dikatakan delay sedang karena 

menurut standarisasi jaringan veri TIPHON 

delay sedang berkisar antara 300 sampai 450 

ms. Hasil pengukuran delay dengan 

perangkat pengirim www.yahoo.com 

mendapatkan hasil rata-rata yaitu 120ms dan 

perangkat pengirim www.facebook.com  

mendapatkan hasil rata-rata delay yaitu 

131ms dan www.youtube.com mendapatkan 

hasil rata-rata 24ms , delay ini dikatakan 

sangat bagus karena  kurang dari 150ms. 

Dari pengukuran delay pagi didapatkan hasil 

seperti berikut : 
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Gambar 2. Grafik Analisa Delay Pagi 

dengan Standarisasi Jaringan TIPHON 

Sementara untuk perangkat pengirim 

www.yahoo.com dengan rata-rata 197ms dan 

perangkat pengiriman www.facebook.com 

yang dilakukan pada siang hari dengan rata-

rata 196ms. Menurut TIPHON dapat 

dikategorikan bagus karena kategori bagus 

berkisar antara 150 sampai 300 ms. 

Sedangkan perangkat pengiriman 

www.twitter.com dengan rata-rata 379ms 

menurut standarisasi jaringan versi TIPHON 

dapat dikategorikan sedang. Untuk 

perangkat pengiriman www.youtube.com 

dengan hasil rata-rata 24ms maka dapat 

dikategorikan sangat bagus. Dari 

pengukuran delay siang didapatkan hasil 

seperti berikut : 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Analisa Delay Siang 

dengan Standarisasi Jaringan TIPHON 

 3. Packet Loss 

Dari hasil pengukuran yang telah 

dilakukan. Dapat ditentukan rata-rata packet 

loss yang diterima dari setiap perangkat. 

Untuk Perangkat pengiriman pada 

pagi hari packet loss di laboratorium 

pengiriman www.yahoo.com dengan 

mendapatkan presentase 2% dan 

www.facebook.com dengan presentase 2% 

menurut standarisasi jaringan TIPHON 

termasuk dalam kategori sangat bagus. 

Sedangkan untuk perangkat pengiriman 

www.twitter.com mendapatkan presentase 

3% dan www.youtube.com dengan 

presentase 8% menurut standarisasi versi 

TIPHON termasuk dalam kategori bagus. 

Dari pengukuran packet loss pagi 

didapatkan hasil seperti berikut : 

http://www.yahoo.com/
http://www.facebook.com/
http://www.twitter.com/
http://www.youtube.com/
http://www.yahoo.com/
http://www.facebook.co/
http://www.twitter.com/
http://www.youtube.com/


 

Gambar 4. Grafik Analisa Packet Loss pagi 

dengan Standarisasi Jaringan TIPHON 

Sedangkan pengiriman perangat 

pada siang hari packet loss yang didapat 

untuk pengiriman www.yahoo.com yaitu 

1%, pengiriman www.facebook.com yaitu 

0%, www.twitter.com yaitu 1% dan 

www.youtube.com yaitu 2%. Menurut 

standarisasi jaringan versi TIPHON 

pengukuran pada siang hari dinyatakan 

sangat bagus. Packet loss disebabkan oleh 

perangkat jaringan yang memiliki buffer 

untuk menampung data yang diterima. Jika 

terjadi kongesti yang cukup lama, maka 

buffer akan penuh dan data baru tidak akan 

diterima. Dari pengukuran packet loss siang 

didapatkan hasil seperti berikut : 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Analisa Packet Loss siang 

dengan Standarisasi Jaringan TIPHON 

4. Throughput 

Throughput yaitu kecepatan rata-rata 

data yang diterima oleh suatu node dalam 

selang waktu pengamatan tertentu. 

Dari hasil perhitungan throughput di 

pagi dan siang hari untuk perangkat 

pengirim www.twitter.com yang dilakukan 

pada siang hari dengan rata-rata throughput 

terkecil yaitu 331772 bps dibandingan 

dengan bandwidth memperoleh presentase 

0,331764 %. Untuk pengiriman perangkat 

www.yahoo.com  yang dilakukan pada pagi 

hari memperoleh rata-rata throughput 

terbesar yaitu 7945682 dan jika 

dibandingkan dengan bandwidth 

memperoleh presentase 7,9454913 %. Dari  

Pengukuran throughput pagi dan siang di 

dapatkan hasil seperti berikut : 
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Tabel 2. Analisa Rata-rata 

Throughput 

 

Dari data yan diperoleh dari 

monitoring dan analisa, diambil waktu uji 

coba selama 1bulan. 

Penelitian yang sudah dilakukan 

hingga tahap akhir ini bisa dilihat hasil dari 

analisa yang sudah diketahui nilai dari 

kualitas layanan router tersebut. 

Bandwidth yang dibagikan di setiap 

client berada pada tengah kapasitas yang 

telah disediakan sehingga pemakaian 

bandwidth tetap stabil. Pengukuran paket 

delay dengan hasil terendah untuk alokasi 

waktu pada pagi hari yaitu 120ms. Menurut 

standarisasi jaringan versi TIPHON delay 

pada pagi hari termasuk kategori sangat 

bagus karena kurang dari 150ms. Parameter 

yang mengambarkan kondisi yang 

menunjukkan total paket yang hilang 

(packet loss) . Dengan hasil pengukuran 

packet loss terendah untuk alokasi waktu 

siang hari yaitu 0% dengan perangkat 

pengiriman www.facebook.com 

dikategorikan sangat bagus. 

Kualitas router ditentukan pada 

layanan router itu sendiri. Router IBM 

System x3400 dengan operatin system 

FreeBsd telah memenuhi standarisasi 

jaringan versi TIPHON (Telecomunication 

and Internet Protocol Harmonization Over 

Network). Karena pengukuran yang 

dihasilkan termasuk dalam kategori sangat 

bagus, bagus, dan sedang. Dihasilkan 

dengan bandwidth yang cukup, delay dan 

packet loss yang rendah dan nilai kecepatan 

rata-rata (throughput) yang stabil. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengukuran dan 

pembahasan diatas terdapat beberapa 

layanan yang dapat mempengaruhi kualitas 

router pada LAN SMK Negeri 2 Surakarta 

yaitu sebagai berikut. 

a. Hasil pengukuran didapatkan nilai delay 

tertingi 417ms dikategorikan sedang, packet 

loss tertingi 3% dikategorikan bagus, 

throughput tertinggi 79456,82. Dengan 

demikian disimpulkan kualitas router dapat 

dikategorikan bagus. Menurut standarisasi 

jaringan versi TIPHON 

b. Kebutuhan  bandwidth yang digunakan 

LAN SMK Negeri 2 Surakarta  cukup 

efektif, karena bandwidth yang tersedia 

berada pada tengah kapasitas bandwidth 

 

http://www.facebook.com/
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